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RINGKASAN 

 

BRENDA SELLYNDIA. 08051181722020. Biodiversitas Sumberdaya Ikan Pada 

Kondisi Musim Peralihan II Di Taman Nasional Berbak Sembilang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan  

 

(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 
 

 Taman Nasional Berbak Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan kawasan yang didominasi ekosistem mangrove namun masih 

dipengaruhi oleh estuari. Musim yang sedang berlangsung saat pengambilan data adalah 

musim peralihan II yang terjadi pada bulan September, Oktober, dan November. 

Pengambilan data dilakukan di 6 titik stasiun menggunakan metode fishing survey. 

Identifikasi ikan ditemukan 8 ordo, 20 famili, 27 spesies dan 536 individu. Ordo 

yang paling banyak ditemukan adalah Perciformes dan famili yang paling banyak 

ditemukan adalah Engraulidae. Spesies asal laut yang paling mendominasi adalah Kurtus 

indicus dan Opisthapterus tardoore asal payau serta Monopterus javanensis asal tawar. 

Persentasi kelimpahan relatif hasil tangkapan paling tinggi Kurtus indicus 21% dan paling 

rendah Setipinna taty 4%.  

Analisis hubungan panjang berat didominasi pertumbuhan alometrik negatif. 

Spesies dengan pola pertumbuhan alometrik negatif adalah ikan Pirang Bujang Sisik 

(Setipinna taty), Pirang Bujang Kepala Kecil (Setipinna breviceps), Terusan Tentara 

(Panna microdon), Lidah (Cynoglossus lingua), Bawal Laut Perak (Pampus argentheus), 

Selanget (Thryssa hamiltonii), Bawal Hitam (Prasrtromatus niger), Bilis Pirang (Setipinna 

tenuifilis), Belukang (Hexanematichtys sagor), Layur Kepala Besar (Trichirus lepturus), 

Kasih Madu (Kurtus indicus), Puput (Opisthopterus tardoore), dan Parang (Chirocentrus 

nudus). Alometrik positif dimiliki oleh Sebelah (Pesudorhombus arsius) dan Bulu ayam 

(Coilia dussumieri). 

Pada penelitian nilai rata – rata indeks keanekaragaman sedang (H’=1,7), indeks 

keseragaman sedang (E’=0,5), dan indeks dominansi rendah (C=0,2) menunjukkan kondisi 

perairan stabil di Taman Nasional Berbak Sembilang pada musim peralihan II dengan 

keanekaragaman terjaga penyebaran spesies merata dan tidak ada yang mendominasi.  
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pesisir sebagai wilayah pertemuan antara daratan dan lautan memiliki banyak 

ekositem salah satunya ekosistem mangrove. Hutan mangrove berperan dalam 

pemijahan (spawning ground), pengasuhan (nursery ground), dan tempat mencari 

makan (feeding ground) (Siburian dan Haba, 2016).  Hutan mangrove memiliki 

vegetasi dan fauna yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi fungsi sosial 

ekonomi yang dirasakan langsung oleh masyarakat sekitar hutan mangrove (Kustanti, 

2011). 

 Ekosistem mangrove banyak ditemui di wilayah estuari atau muara sungai yang 

dipengaruhi pasang surut, hal ini diperkuat oleh pernyataan Indica et al. (2009) dalam 

Rahmat et al. (2015) bahwa Taman Nasional Sembilang merupakan ekosistem 

mangrove terbesar di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin 

juga memiliki kawasan lahan basah yang terdiri dari hutan rawa air tawar gambut yang 

meluas sampai dengan 35 km ke arah daratan. Ekosistem mangrove memiliki fungsi 

ekologi, sosial budaya dan sosial ekonomi. Fungsi ekologi mencegah abrasi dan erosi, 

fungsi sosial budaya meliputi pemanfaatan untuk bangunan, bagan dan tiang pancang, 

dan fungsi sosial ekonomi kawasan konservasi, budaya, ekoturisme (Setyawan dan 

Winarno, 2006).  

Masyarakat kawasan Taman Nasional Sembilang memanfaatkan sumberdaya 

mangrove untuk kayu bakar, pembuatan lahan tambak, dan bahan bangunan lokal. 

Keseimbangan hutan mangrove akan terganggu jika aktivitas pemanfaatan mangrove 

oleh masyarakat dilakukan secara berlebihan dan dapat mengakibatkan degradasi 

luasan mangrove  (Theresia et al. 2015). Masyarakat di Taman Nasional Berbak 

Sembilang menggantungkan kehidupannya sebagai nelayan dan petani tambak 

(Pardona et al. 2016). 

Prianto et al. (2010) mengemukakan wilayah estuari banyak terdapat ikan, 

udang, dan moluska. Ikan di wilayah estuari antara lain ikan bilis (Stolephorus indicus), 

ikan tenggiri (Scomberomorus guttatus), ikan kakap putih (Lates calcalifer), udang 

(Penaeus sp.), cumi-cumi (Loligo sp.), kepiting bakau (Scylla sp.), rajungan (Portunus 
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pelagicus), dan kerang. Hasil perikanan tangkap dipengaruh banyak faktor salah 

satunya perubahan iklim yang berdampak pada keberangkatan nelayan melaut dan alat 

tangkap yang dioperasikan menyesuaikan musim yang sedang berlangsung. Musim 

peralihan II terjadi di bulan September-November (Sultan, 2018). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Taman Nasional Berbak Sembilang merupakan kawasan pesisir dipengaruhi 

ekosistem hutan mangrove dengan aktivitas perikanan tangkap yang dilakukan 

masyarakat sebagai nelayan. Data perikanan tangkap yang terbatas mengenai pola 

pertumbuhan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi sehingga dengan 

penelitian ini dapat memperbaharui data informasi biologis mengenai keanekaragaman 

di Taman Nasional Berbak Sembilang dengan skema kerangka pikir dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penlitian ini adalah: 

1. Menganalisis hubungan panjang berat ikan pada kondisi Musim Peralihan II di 

Taman Nasional Berbak Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Menganalisis keanekaragaman jenis ikan pada kondisi Musim Peralihan II di 

Taman Nasional Berbak Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai suatu upaya untuk menjaga 

kelestarian sumberdaya ikan di kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
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